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BAB II

PELAKSANAAN PKL

 2.1. Aktivitas Kerja PKL

Di bawah ini merupakan Tabel Jadwal kegiatan selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT ANDALAN UTAMA SUKABUMI (ATV) Sukabumi
Tabel 2.1.

Jadwal Kegiatan PKL

	NO.
	HARI/TGL
	JENIS KEGIATAN
	KETERANGAN

	
	
	
	RUTIN
	ISIDENTIL

	1.


	Rabu

22-07-2009
	Perkenalan dengan pembimbing dan staf karyawan ATV
	
	

	2.


	Kamis

23-07-2009


	Perkenalan ruang lingkup perusahaan serta staf-staf di setiap ruangan
	
	

	3.


	Jumat
24-07-2009
	Perkenalan peliputan
	
	· 

	4.


	Sabtu
25-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	5.


	
	Minggu
	
	

	6.


	Senin
27-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	7.


	Selasa
28-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	8.


	Rabu
29-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	9.


	Kamis
30-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	10.


	Jumat
31-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	11.


	Sabtu
01-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	12.


	
	Minggu
	
	

	13.


	Senin

03-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	14.


	Selasa

04-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	15.


	Rabu

05-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	16.


	Kamis

06-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	17.


	Jumat

07-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	18.


	Sabtu

08-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	19.


	
	Minggu
	
	

	20.


	Senin

10-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	21.


	Selasa

11-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	22.


	Rabu

12-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	23.


	Kamis

13-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	24.


	Jumat

14-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	25.


	Sabtu

15-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	26.


	
	Minggu
	
	

	27.


	Senin

17-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	
	

	28.


	Selasa

18-08-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	29.


	Rabu
19-08-2009
	Mengenal peralatan MCR
	
	· 

	30.


	Kamis
20-08-2009
	Belajar memasukan narasi
	
	· 


Sumber : Data PKL Penulis, 2009.
2.2. Deskripsi dan Hasil Kegiatan Rutin PKL

Selama melakukan kegiatan dalam Praktek Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa melakukan kegiatan rutin, berupa kegiatan pencarian berita dan pembikinan narasi. Dalam melakukan semua kegiatan, terlebih dahulu, mahasiswa diberikan arahan oleh pembimbing mengenai bagaimana proses serta berita apa yang harus diliput. Lalu setelah proses peliputan dan penulisan berita selesai dilakukan, maka hasil kerja penulis langsung diperiksa oleh pembimbing, lalu diberikan evaluasi dan pembekalan seputar hasil penulisan dan peliputan berita tersebut. Sementara tenggat waktu atau deadline yang diberikan setiap peliputan berita hingga Pukul 15.00 setiap harinya.

Berikut adalah deskripsi dan hasil kerja rutin yang dilakukan selama PKL sebagai berikut :
	Hari/Tgl
	Kegiatan Yang dilakukan

	Rabu

22-07-2009
	Perkenalan dengan pembimbing dan staf karyawan ATV

	Kamis

23-07-2009
	Perkenalan ruang lingkup perusahaan serta staf-staf di setiap ruangan

	Jumat

24-07-2009
	Perkenalan peliputan

	Sabtu

25-07-2009
	Peliputan Berita: PERAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN  DIKABUPATEN SUKABUMI/ DIWUJUDKAN DENGAN SOSIALISASI KEPADA MASYARAKAT DENGAN TUJUAN KESEJAHTERAAN BAGI MASYARAKAT SENDIRI///

	Libur

	Senin

27-07-2009
	Peliputan Berita: KECAMATAN CIAMBAR MERUPAKAN KECAMATAN TERMUDA DI KABUPATEN SUKABUMI/ YANG INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIANYA MENEMPATI PERINGKAT KE 40 DARI 47 KECAMATAN SEKABUPATEN SUKABUMI// KINI KECAMATAN CIAMBAR MEMILIKI LAGU MARS/ HASIL KARYA CIPTA/ ALI ISKANDAR/ YANG NOTABENE MERUPAKAN CAMAT CIAMBAR///

	Selasa

28-07-2009
	Peliputan Berita: PALANG MERAH INDONESIA JAWABARAT BEKERJASAN DENGAN PMI KABUPATEN SUKABUMI MENGGELAR PELATIHAN FASILITATOR PENGENDALIAN AVIAN INFLUENZA BERBASIS MASYARAKAT TINGKAT KABUPATEN SUKABUMI///

	Rabu

29-07-2009
	Peliputan Berita: SEBAGAI WADAH YANG TERGABUNG DALAM BADAN KOMUNIKASI PEMUDA DAN REMAJA MESJID INDONESIA/ DIKLAT PIMPINAN YANG DIADAKAN DI KABUPATEN SUKABUMI DAPAT MENJADIKAN PEMUDA DAN REMAJA SEBAGAI PEMERSATU UMAT PEJUANG KEBENARAN SERTA SEBAGAI WADAH DALAM KEBERSAMAAN///

	Kamis

30-07-2009
	Peliputan Berita: ALUMNI SMP NEGERI DUA SUKABUMI ANGKATAN TAHUN 86/ 87/ 88 DAN ANGKATAN TAHUN 89/ MENGGELAR REUNI AKBAR DI LAPANGAN UPACARA SEKOLAH YANG SAAT INI BERSTANDAR INTERNASIONAL///

	Jumat

31-07-2009
	Peliputan Berita: PANEN IKAN TUNA/ TENTU SAJA MEMBAWA BERKAH BAGI PARA NELAYAN PELABUHAN SUKABUMI SETELAH BEBERAPA BULAN TERAKHIR PARA NELAYAN NASIBNYA TAK MENENTU/ AKIBAT GELOMBANG LAUT SERTA CUACA YG TAK MENENTU///

	Sabtu

01-08-2009
	Peliputan Berita: TIM GABUNGAN SATPOL PP/ TNI/ POLRI/ PEMDA DAN DINAS KESHATAN KOTA SUKABUMI// MELAKUKAN RAZIA PENYAKIT MASYARAKAT DENGAN SASARAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL DISEJUMLAH HOTEL DI KOTA SUKABUMI// SEDIKITNYA 150 LEBIH PSK/ PRIA HIDUNG BELANG SERTA PASANGAN MESUM TERJARING DALAM RAZIA PEKAT INI/// 

	Libur

	Senin

03-08-2009
	Peliputan Berita: TIGA GEMBONG PENCURIAN KENDARAAN BERMOTOR/ LINTAS KOTA/ YANG SELAMA INI SANGAT MERESAHKAN WARGA SUKABUMI/KAMIS SORE TADI/ DIBEKUK TIM BUSER SATRESKRIM POLRESTA SUKABUMI// DARI TANGAN PARA PELAKU/ PETUGAS BERHASIL MENGAMANKAN SEDIKITNYA 30 UNIT MOTOR HASIL CURIAN///

	Selasa

04-08-2009
	Peliputan Berita: PULUHAN WARGA KAMPUNG BOBOJONG CIKAREO/ KELURAHAN SUKAKARYA/ KECAMATAN WARUDOYONG/ KOTA SUKABUMI/ SENIN PAGI KEMARIN MENDATANGI DAN MENGAMUK KESEBUAH GUDANG DISTRIBUTOR MAKANAN RINGAN DIKAMPUNG TERSEBUT// AKSI INI MERUPAKAN BENTUK KEKESALAN TERHADAP PEMILIK GUDANG YANG TELAH MEMPERLAKUKAN PARA PEKERJANYA YANG MERUPAKAN WARGA SETEMPAT/ DENGAN SEMENA-MENA/ DAN TELAH  MENYALAH GUNAKAN IZIN TEMPAT USAHA///

	Rabu

05-08-2009
	Peliputan Berita: PENCEMARAN UDARA AKIBAT BAU YANG MENYENGAT DARI PENGOLAHAN IKAN YANG BUSUK/ MEMBUAT PULUHAN WARGA KECAMATAN WARUDOYONG/ KOTA SUKABUMI/ HARI KAMIS SIANG MENGONTROG BALAI PENGELOLAAN BENIH IKAN MILIK DINAS PERTANIAN KOTA SUKABUMI/ DI WILAYAH SETEMPAT///

	Kamis

06-08-2009
	Peliputan Berita: KEPALA KEJAKSAAN NEGERI CIBADAK/ HISYAM TAUFIQ MENGATAKAN/ PROSES PENEGAKAN HUKUM/ BUKAN HANYA TUGAS DARI KEJAKSAAN SEMATA/ NAMUN PROSES PENEGAKAN HUKUM PERLU DUKUNGAN DARI MASYARAKAT///

	Jumat

07-08-2009
	Peliputan Berita: SEBUAH TABUNG TERAPI OKSIGEN (OKSIBARIC) UNTUK KECANTIKAN DAN KESEHATAN/ DI SEBUAH KLINIK TERAPI KECANTIKAN DI KOTA SUKABUMI/ KAMIS SIANG KEMARIN MELEDAK// AKIBATNYA SELURUH KACA JENDELA DAN ATAP RUANGAN TERAPI HANCUR SERTA SEORANG PASIEN YANG SEDANG BERADA DI DALAM TABUNG TERAPI TERSEBUT/ MENGALAMI SHOCK BERAT DAN LANGSUNG DILARIKAN KE RUMAH SAKIT TERDEKAT/ UNTUK MENDAPATKAN PERAWATAN///

	Sabtu

08-08-2009
	Peliputan Berita: PULUHAN RIBU PETASAN DAN BAHAN PELEDAK LAINNYA DISITA APARAT POLRESTA SUKABUMI/ JAWA BARAT/ RABU SIANG// SELAIN ITU/ POLISI JUGA MENGAMANKAN KETUA RW SETEMPAT/ AHMAD SUHADA/ 59 TAHUN/ KARENA KEDAPATAN SEDANG MEMBUAT PETASAN// SEDANGKAN DUA WARGA LAINNYA BERHASIL MELARIKAN DIRI SAAT POLISI MELAKUKAN RAZIA// PASCA TERJADINYA LEDAKAN BOM JW MARIOT/ SELURUH KEPOLISIAN DALAM SIAGA SATU///

	Libur

	Senin

10-08-2009
	Peliputan Berita: SEBANYAK 14 WARGA YANG TERDIRI DARI 7 KELUARGA DI RT 02 RW 07 DESA BOJONG KOKOSAN KECAMATAN PARUNGKUDA KABUPATEN SUKABUMI/ MENGALAMI PEYAKIT TIPES// DARI 14 WARGA TERSEBUT/ YANG POSITIF TERKENA VIRUS ADA DUA WARGA DAN SATU DIANTARANYA MENINGGAL DUNIA/ SEMENTARA SATUNYA LAGI MASIH MENJALANI PERAWATAN DI RSUD SEKARWANGI///

	Selasa

11-08-2009
	Peliputan Berita: SATU RUMAH TIDAK LAYAK HUNI/ MILIK WARGA KAMPUNG LEBAK MUNCANG/ DESA CIKUJANG/ GUNUNGGURUH/ DI PERBAIKI SECARA GOTONG ROYONG///

	Rabu

12-08-2009
	Peliputan Berita: BERBAGAI KEGIATAN DILAKUKAN ANAK - ANAK SEKOLAH DISAAT LIBURAN SEKOLAH KHUSUSNYA DI KOTA SUKABUMI/ KINI TERDAPAT SEBUAH GALERI LUKISAN KHUSUS ANAK YAITU GALERI BARUDAK YANG MENYIMPAN KARYA TUNGGAL ANAK USIA 4 1/2 TAHUN/ SALSABILA/ SEBAGAI ALTERNATIF UNTUK MENGISI LIBURAN SEKOLAH///

	Kamis

13-08-2009
	Peliputan Berita: KAWASAN DATARAN TINGGI SELABINTANA SUKABUMI/ KEMBALI MENAWARKAN LOKASI KULINER BARU YANG MENGEDEPANKAN KONSEP KELUARGA BERSUASANA ALAM// SAUNG ABAH/ RESTO DAN CAFE/ SIAP MEMANJAKAN ANDA YANG INGIN MENGISI LIBUR PANJANG / DENGAN BERAGAM MENU KHAS SUNDA/ SEA FOOD/ SERTA WESTERN/// 

	Jumat

14-08-2009
	Peliputan Berita: PUSKESMAS DAPAT DIKATAKAN SEBAGAI UJUNG TOMBAK PEMBAGUNAN KESEHATAN// OLEH KARENA ITU KEBERADAANNYA HARUS DIUTAMAKAN/ TERUTAMA PELAYANAN PREVENTIF/ PROMOTIF DENGAN TIDAK MENGESAMPINGKAN KURATIF DAN REHABILITATIF/ AGAR TERCIPTA KESEJAHTERAAN DI MASYARAKAT TERUTAMA DI PEDESAAN///

	Sabtu

15-08-2009
	Peliputan Berita: SENAM KESEGARAN JASMANI/ MERUPAKAN SEBAGAI PILIHAN CARA BEROLAHRAGA YANG DIANGGAP TEPAT BAGI MASYARAKAT// SELAIN UNTUK LEBIH MENINGKATKAN KESEHATAN/ OLAHRGA INI DIRASAKAN LEBIH MURAH/ BERVARIASI DAN TIDAK MEMBOSANKAN///

	Libur

	Senin

17-08-2009
	Peliputan Berita: DALAM RANGKA MEMPERINGATI HARI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA YANG KE 64/ BERBAGAI KEGIATAN MULAI DILAKSANAKAN OLEH HAMPIR SELURUH WARGA DI SUKABUMI// SEPERTI YANG DILAKUKAN WARGA DESA KOMPA KECAMATAN PARUNGKUDA/ MOMENT TUJUH BELASAN INI DIISI DENGAN PERTANDINGAN SEPAKBOLA PERSAHABATAN MELAWAN TIM DARI DAERAH LAIN///

	Selasa

18-08-2009
	Peliputan Berita: BAGI ANDA PENCINTA ES KRIM/TENTUNYA ANDA TAHU BERBAGAI JENIS DAN RASA ES KRIM// NAMUN YANG SATU INI MUNGKIN ANDA HARUS MENCOBANYA SEPERTI DISEBUAH RUMAH ES KRIM DI KOTA SUKABUMI/ YANG BISA MENGKOLABORASIKAN ANTARA RUJAK DAN ES KRIM// SEPERTI APAKAH SEGARNYA MENIKMATI RUJAK ES KRIM KHAS SUKABUMI INI??/ BERIKUT LIPUTANNYA…/// 

	Rabu

19-08-2009
	Mengenal peralatan MCR

	Kamis

20-08-2009
	Belajar memasukan narasi


Sumber : Data PKL Penulis, 2009.
2.3. Deskripsi dan Hasil Kegiatan Isidentil PKL

Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT Andalan Utama Sukabumi (ATV), penulis diberikan pelayanan baik oleh pihak perusahaan. Penulis dibimbing langsung oleh Pimpinan Redaksi ATV Sukabumi, Bapak. Dian Raksa Yudha.

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan peliputan berita-berita, penulis selalu diberi arahan dan pembekalan, untuk lebih memahami esensi dari tugas yang diberikan.

Begitupun setelah proses peliputan selesai, juga dilakukan evaluasi dan pembekalan terhadap hasil dari penulisan dan peliputan berita.

Dari segi sarana dan prsarana, selama melaksanakan PKL, penulis cukup memperoleh fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan selama penulis berada di perusahaan tersebut.

Banyak hal yang penulis dapatkan selama melaksanakan job training di PT. Andalan Utama Sukabumi, baik itu pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang penulis belum dapatkan sebelumnya, yang kiranya akan dapat bermanfaat ketika penulis lulus kuliah dan bekerja di sebuah lembaga media, terutama Televisi.
Berikut adalah deskripsi dan hasil kerja rutin yang dilakukan selama PKL sebagai berikut :

1. Hari pertama, Rabu, 22 Juli 2009
Penulis melakukan perkenalan HRD ATV Sukabumi dan memohon dukungan agar bisa menjalankan praktek kerja lapangan tanpa ada masalah.
2. Hari kedua, Kamis, 23 Juli 2009

Penulis melakukan perkenalan dengan beberapa staf dan karyawan di ATV Sukabumi. Selain itu, penulis juga diperbolehkan untuk melihat-lihat ruang lingkup ATV Sukabumi.
3. Hari ketiga, Jumat, 24 Juli 2009

Penulis bersama pembimbing PKL melakukan peliputan, penulis hanya melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan pembimbing PKL sebagai bahan untuk referensi.
4. Hari keempat, Sabtu, 25 Juli 2009

Untuk minggu pertama, pembimbing mengintruksikan kepada penulis untuk mencari atau meliput berita ringan agar penulis bisa dengan mudah mendapatkan berita dalam setiap harinya. Penulis meliput berita ringan tentang Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan yang melakukan sosialisasi terhadap masyarakat yang berada dalam jangkauan pos keluarga berencana.
Berita dalam bentuk naarsi. 25/07/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	PERAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN  DIKABUPATEN SUKABUMI/ DIWUJUDKAN DENGAN SOSIALISASI KEPADA MASYARAKAT DENGAN TUJUAN KESEJAHTERAAN BAGI MASYARAKAT SENDIRI///

-------------------------- VOICE OVER ---------------------------

BADAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KABUPATEN SUKABUMI MEMILIKI AGENDA SETIAP 6 BULAN SEKALI YAITU MELAKUKAN PEMBINAAN RUTIN KEPADA INSTITUSI MASYARAKAT YANG BERADA DALAM JANGKAUAN POS KELUARGA BERENCANA// PEMBINAAN DILAKUKAN DI 47 KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI MELALUI PROGRAM EFEKTIFITAS PELAKSANAAN KESATUAN GERAK PKK DAN KB KESEHATAN// REVIEW YANG DILAKUKAN DI PENDOPO SUKABUMI INI/ DIHARAPKAN MENJADI SUATU BENTUK PELAYANAN YANG MAKSIMAL KEPADA MASYARAKAT KABUPATEN SUKABUMI SERTA PENDAYAGUNAAN YANG EFEKTIF// SEKERTARIS KBPP AMMAR HALIM YANG DITEMUI ATV MENGATAKAN/ REVIEW INI SUDAH MENJADI AGENDA PIHAKNYA SETIAP TAHUN/ YANG DIHARAPKAN DAPAT MENGKOREKSI KINERJA YANG DISESUAIKAN DENGAN TUPOKSI KBPP ITU SENDIRI/// 

---------------STATEMENT SERTARIS AMMAR HALIM -----------

SEKERTARIS KBPP KAB. SUKABUMI

MUHAMMAD HARDI



5. Hari keenam, Senin, 27 Juli 2009
Penulis mengangkat berita tentang kecamatan termuda yang berada di daerah kabupaten Sukabumi. Kecamatan Ciambar merupakan kecamatan termuda di daerah kabupaten Sukabumi. Kecamatan ini mempunyai lagu mars hasil karya Ali Iskandar yang merupakan camat Ciambar.

Berita dalam bentuk narasi. 27/07/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	KECAMATAN CIAMBAR MERUPAKAN KECAMATAN TERMUDA DI KABUPATEN SUKABUMI/ YANG INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIANYA MENEMPATI PERINGKAT KE 40 DARI 47 KECAMATAN SEKABUPATEN SUKABUMI// KINI KECAMATAN CIAMBAR MEMILIKI LAGU MARS/ HASIL KARYA CIPTA/ ALI ISKANDAR/ YANG NOTABENE MERUPAKAN CAMAT CIAMBAR///

-------------------------VOICE OVER---------------------------

KECAMATAN CIAMBAR SECARA SINERGI MELAKUKAN AKSELERASI PENINGKATAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA ATAU IPM/ YANG BERTUMPU PADA KEKUATAN PARTISIPASI MASYARAKAT YANG DIJIWAI DENGAN VISI DAERAH MENUJU CIAMBAR MOTEKAR JEMBAR TUR BENGHAR// KINI KECAMATAN CIAMBAR MEMILIKI LAGU MARS/ HASIL KARYA CIPTA/ ALI ISKANDAR/ YANG NOTABENE MERUPAKAN CAMAT CIAMBAR 

------------------------MARS LAGU CIAMBAR-----------------------------

-----------------------STATEMENT CAMAT CIAMBAR---------------------------

ALI ISKANDAR

MUHAMMAD HARDI


6. Hari ketujuh, Selasa, 28 Juli 2009

Penulis mengangkat berita tentang Palang Merah Indonesia Jawa Barat bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia kabupaten Sukabumi yang menggelar pelatihan fasilitator pengendalian avian influenza berbasis masyarakat tingkat kabupaten Sukabumi.

Berita dalam bentuk narasi. 28/07/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	PALANG MERAH INDONESIA JAWABARAT BEKERJASAN DENGAN PMI KABUPATEN SUKABUMI MENGGELAR PELATIHAN FASILITATOR PENGENDALIAN AVIAN INFLUENZA BERBASIS MASYARAKAT TINGKAT KABUPATEN SUKABUMI///

--------------------------------VO-----------------------------

SESUAI DENGAN INTRUKSI PRESIDEN RI NOMOR SATU TAHUN 2007 TENTANG PENANGANAN DAN PENGENDALIAN VIRUS FLU BURUNG DAN PERGUB JABAR NOMOR 19 TAHUN 2007/ PMI JAWA BARAT BEKERJASAN DENGAN PMI KABUPATEN SUKABUMI YANG DIDANA OLEG CBAIC/ MENGGELAR PELATIHAN FASILITATOR PENGENDALIAN AVIAN INFLUENZA BERBASIS MASYARAKAT  TINGKAT KABUPATEN// PETUGAS PROMKES PUSKESMAS DAN PETUGAS SURVAILANS PUSKESMAS DARI 47 KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI MENJADI PESERTA DARI PEDA PELATIHAN TERSEBUT// KEGIATAN INI DILAKUKAN UNTUK MEMBERIKAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN BAGI PESERTA DALAM MENGENALI PENYAKIT FLU BURNG YANG DINYATAKAN SEBAGAI WABAH DUNIA// WAKIL KETUA PMI KABUPATEN SUKABUMI ENDANG DJAKATELA KEPADA ATV MENGATAKAN/ KEGIATAN BINTEK INI DILAKUKAN AGAR PESERTA PEDULU TERHADAP FLU BURUNG SERTA HARUS TANGGAP TERHADAP VIRUS TERSEBUT/// 

----------- STATEMENT ENDANG DJAKATELA ------------

WAKIL KETUA PMI KAB SUKABUMI
MUHAMMAD HARDI


7. Hari kedelapan, Rabu, 29 Juli 2009
Penulis mengangkat berita forum komunikasi pemuda dan remaja mesjid Indonesia yang dapat menjadikan pemersatu umat pejuang kebenaran serta sebagai wadah kebersamaan.

Berita dalam bentuk narasi. 29/07/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq

	VIDEO
	AUDIO

	LEAD PENYIAR         

             0

CUE VIS START

            30

60
90
	SEBAGAI WADAH YANG TERGABUNG DALAM BADAN KOMUNIKASI PEMUDA DAN REMAJA MESJID INDONESIA/ DIKLAT PIMPINAN YANG DIADAKAN DI KABUPATEN SUKABUMI DAPAT MENJADIKAN PEMUDA DAN REMAJA SEBAGAI PEMERSATU UMAT PEJUANG KEBENARAN SERTA SEBAGAI WADAH DALAM KEBERSAMAAN///

-------------------------------------VO----------------------------

SELAMA 3 HARI PEMUDA DAN  REMAJA MESJID YANG TERGABUNG DALAM BKPRMI KABUPATEN SUKABUMI DIBERIKAN DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAT DASAR// HAL INI DILAKUKAN DALAM UPAYA MEMBERIKAN FASILITAS DAN KEBERSAMAAN UNTUK MENINGKATKAN PERAN MESJID SEBAGAI PUSAT KEBUDAYAAN// SELAIN ITU/ AGAR PARA REMAJA MESJID LEBIH DAPAT MENDALAMI MAKNA DARI KEBERADAAN MESJID/ YANG DIMULAI DARI TINGKATAN YANG PALING BAWAH UNTUK MENUJU KE TINGKATAN YANG LEBIH TINGGI ATAU REMAJA MESJID MENJADI SEORANG MUJAHID// SEHINGGA DAPAT MENJADI PEMERSATU UMMAT/ JUGA PEJUANG KEBENARAN// SELAIN ITU DIHARAPKAN JUGA/ PEMUDA DAPAT BERPERAN SEBAGAI PENDIDIK/ AGAR MEREKA TAK LUPA DAPAT MEMELIHARA IMAN DALAM MENUMBUHKAN RASA KEBERSAMAAN BAIK DALAM PERSEPSI ATAUPUN TINDAKAN SEHARI///
--------------------STATEMENT ALI ISKANDAR --------------

PANITIA DIKLAT PIM

MUHAMMAD HARDI


8. Hari kesembilan, Kamis, 30 Juli 2009

Penulis mengangkat berita reuni yang dilakukan oleh alumni SMP Negeri 2 Sukabumi angkatan tahun 86, 87, 88 dan 89. Acara dilakukan di lapangan upacara sekolah yang kini menjadi standar Internasioanal.
Berita dalam bentuk narasi. 30/07/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	ALUMNI SMP NEGERI DUA ANGKATAN TAHUN 86/ 87/ 88 DAN ANGKATAN TAHUN 89/ MENGGELAR REUNI AKBAR DI LAPANGAN UPACARA SEKOLAH YANG SAAT INI BERSTANDAR INTERNASIONAL///

-------------------- VOICE OVER ----------------------

ALUMNI SMP NEGERI DUA ANGKATAN TAHUN 86/ 87/ 88 DAN ANGKATAN TAHUN 89/ MENGGELAR REUNI AKBAR DI LAPANGAN UPACARA SEKOLAH YANG SAAT INI BERSTANDAR INTERNASIONAL// MENURUT KETUA PANITIA FEDI FADILLAH MENGATAKAN/ DIGELARNYA REUNI TERSEBUT MERUPAKAN IMBAS DARI PERTEMUAN SEBELUMNYA PADA BULAN APRIL TAHUN LALU YANG DILAKUKAN ALUMNI ANGAKATAN TAHUN 86 DENGAN CARA KUMPUL BERSAMA// NAMUN HAL INI DISAMBUT BAIK OLEH ANGKATAN YANG LAIN UNTUK MENGGELAR REUNI AKBAR// FEDI MENAMBAHKAN PIHAKNYA MALAH INGIN MENYELENGGARAKAN REUNI SELURUH ANGKATAN// NAMUN KARENA KETERBATASAN WAKTU DAN SIBUKNYA PARA ALUMNI UNTUK MEMUSYAWARAHKAN/ MAKA HAL TERSEBUT HANYA DILAKUKAN OLEH BEBERAPA ANGKATAN SAJA///

------------STATEMENT FEDI FADILLAH ----------

KETUA PANITIA REUNI

SEDANGKAN SALAH SEORANG ALUMNI SMP NEGERI 2 SUKABUMI YANG PADA BULAN OKTOBER NANTI AKAN DILANTIK MENJADI ANGGOTA DPR RI/ YUDI WIDIANA ADIA MENGATAKAN/ SAAT INI ALUMNI SMP NEGERI 2 SUDAH MEMPUNYAI SUATU WADAH YAITU IKATAN ALUMNI SPANDA YANG DIRENCANAKAN UNTUK KEDEPANNYA DIGELAR REUNI SEMUA ANGKATAN/// 

-----STATEMENT YUDI WIDIANA ADIA-----

WANHAT IKATAN ALUMNI SPANDA
MUHAMMAD HARDI


9. Hari kesepuluh, Jumat, 31 Juli 2009
Penulis mengngkat berita para nelayan di daerah pelabuhan ratu yang sedang panen ikan tuna. Sebelumnya nasib mereka tidak menentu setalah beberapa bulan tidak mempunyai penghasilan dikarenakan gelombang laut serta cuaca yang tak menentu.

Berita dalam bentuk narasi. 31/07/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	PANEN IKAN TUNA/ TENTU SAJA MEMBAWA BERKAH BAGI PARA NELAYAN PELABUHAN SUKABUMI SETELAH BEBERAPA BULAN TERAKHIR PARA NELAYAN NASIBNYA TAK MENENTU/ AKIBAT GELOMBANG LAUT SERTA CUACA YG TAK MENENTU///

---------------------- VOICE OVER -----------------------

INILAH SUASANA DERMAGA PELABUHAN RATU/ SUKABUMI/ YANG NAMPAK MELOMPONG DIBANDINGKAN DARI BIASANYA// KAPAL-KAPAL NELAYAN TERSEBUT KINI BERPESTA KARENA SEBAGIAN BESAR SEDANG MELAUT// MEREKA TERNYATA SEDANG PANEN IKAN TUNA// KECERIAAN PARA NELAYAN TERLIHAT/ DIMANA KAPAL - KAPAL MEREKA SIBUK KELUAR MASUK DERMAGA DENGAN MEMBAWA HASIL TANGKAPAN YG DIDOMINASI OLEH IKAN TUNA YG MELIMPAH// PANEN IKAN TUNA TENTU SAJA MEMBAWA BERKAH BAGI PARA NELAYAN PELABUHAN SUKABUMI SETELAH BEBERAPA BULAN TERAKHIR PARA NELAYAN NASIBNYA TAK MENENTU AKIBAT GELOMBANG LAUT SERTA CUACA YANG TAK MENENTU/ SEHINGGA DERMAGA DIPENUHI KAPAL - KAPAL NELAYAN YANG BERSANDAR DIDERMAGA KARENA TAK MELAUT BAHKAN SEBAGIAN KAPAL NELAYAN BANYAK YANG RUSAK// PARA NELAYAN MENGAKU UNTUK KAPAL UKURAN SEDANG YANG BIASA HANYA MENDAPATKAN BEBERAPA PULUH KILO GRAM IKAN// KINI MEREKA BISA MENDAPATKAN HINGGA RATUSAN KG IKAN// NAMUN  YANG PALING DIRASAKAN OLEH PARA NELAYAN SELAIN HASIL TANGKAPAN IKAN MENINGKAT JUGA JENIS IKAN YANG DIADAPAT ADALAH IKAN TUNA EKSPOR YANG MEMANG PALING DICARI WARGA JEPANG// SELAIN ITU IKAN - IKAN YANG DIDAPAT ADALAH IKAN TUNA UKURAN BESAR// PARA NELAYAN KINI MENDAPATKAN RIZKI KARENA IKAN TUNA TERSEBUT BERATNYA ANTARA 20 HINGGA 60 KG PER EKORNYA// PANEN IKAN TUNA DI PELABUHAN RATU TELAH DIRASAKAN DALAM BEBERAPA MINGGU TERAKHIR DAN HINGGA KINI IKAN TUNA MASIH MELIMPAH///

-------------------- STATAMENT ADE ------------------

NELAYAN

PARA NELAYAN YG BIASANYA MELAUT HINGGA 1 MINGGU KINI CUKUP 2 HARI SAJA TELAH KEMBALI KEDARAT/ KARENA MELIMPAHNYA IKAN// SEMENTARA ITU TEMPAT PELELANGAN IKAN/ DI PELABUHAN RATU KINI DIDOMINASI OLEH IKAN - IKAN TUNA YG SELAMA INI JARANG TERJADI// PARA NELAYAN MASIH BERHARAP PENEN IKAN TUNA  INI AKAN TERUS MELIMPAH SEHINGGA AKAN MENINGKATKAN TARAF HIDUP PARA NELAYAN///

--------------- STATEMENT ASEP MAULANA ----------------

PENJUAL IKAN

MUHAMMAD HARDI


10. Hari kesebelas, Sabtu, 1 Agustus 2009

Pembimbing sudah mengintruksikan penulis untuk mencari berita langsung atau hardnews. Berita bisa didapatkan langsung atau dari informasi orang lain. Penulis mengangkat berita razia pembersihan yang dilakukan tim gabungan SATPOL PP, TNI dan POLISI yang dilakukan di beberapa daerah di kota Sukabumi.
Berita dalam bentuk narasi. 1/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	TIM GABUNGAN SATPOL PP/ TNI/ POLRI/ PEMDA DAN DINAS KESHATAN KOTA SUKABUMI// MELAKUKAN RAZIA PENYAKIT MASYARAKAT DENGAN SASARAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL DISEJUMLAH HOTEL DI KOTA SUKABUMI// SEDIKITNYA 150 LEBIH PSK/ PRIA HIDUNG BELANG SERTA PASANGAN MESUM TERJARING DALAM RAZIA PEKAT INI/// 

----------------------- VOICE OVER ------------------------

DALAM RAZIA DINI HARI KEMARIN/ PETUGAS GABUNGAN DARI SATPOL PP/ POLRI/ TNI JAJARAN PEMDA SERTA DINAS KESEHATAN INI LANGSUNG MENYISIR SEJUMLAH HOTEL - HOTEL MELATI YANG BERADA DI WILAYAH KOTA SUKABUMI// SEPERTI DI BEBERAPA HOTEL KELAS MELATI DI JALAN STASION TIMUR/ PETUGAS MENDAPATI BEBERAPA PASANGAN MESUJM YANG SEDANG EBARAD DIKAMAR HOTEL// SETELAH MEMERIKSA KARTU TANDA PENDUDUKNYA/ PETUGAS LANGSUNG MENGANGKUT PARA PASANGAN MESUM TERSEBUT KE MOBIL DALMAS// OPERASI DILANJUTKAN KE SEJUMLAH TITIK YANG DISINYALIR SEBAGAI TEMPAT MANGKAL PARA PEKERJA SEKS KOMERSIAL SEPERTI ALUN - ALUN SERTA JALAN AHMADYANI// SELAIN HOTEL MELATI/ PETUGAS JUGA MERAZIA BEBERAPA HOTEL KELAS MENENGAH SEPERTI HOTEL SINAR REZEKI DI DEKAT STASIUN KERETA KOTA SUKABUMI// DI HOTEL INI PETUGAS KEMBALI BERHASIL MENJARING PULUHAN PASANGAN MESUM SERTA PSK// SEMUANYA LANGSUNG DI GELANDANG KEKANTOR KESBANG KOTA SUKABUMI UNTUK DIBERI PEMBINAAN// 

--------------- STATEMENT DEDEN SOLEHUDIN ---------------------

KETUA PELAKSANA RAZIA PEKAT

DALAM RAZIA INI SEDIKITNYA SERATUS LIMA PULUH LEBIH PASANGAN MESUM/ PSK SERTA PRIA HIDUNG BELANG BERHASIL DIJARING// DUA PULUH LEBIH DIANTARANYA MASIH BERUMUR BELASAN TAHUN BAHKAN ADA YANG MASIH DUDUK DI BANGKU SEKOLAH SMP///

MUHAMMAD HARDI


11. Hari ketigabelas , Senin, 3 Agustus 2009

Penulis meliput berita pangkapan tiga orang pencuri kendaraan bermotor. Barang bukti yang disita Polisi yaitu 30 unit motor hasil curian

Berita dalam bentuk narasii. 3/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	TIGA GEMBONG PENCURIAN KENDARAAN BERMOTOR/ LINTAS KOTA/ YANG SELAMA INI SANGAT MERESAHKAN WARGA SUKABUMI/KAMIS SORE TADI/ DIBEKUK TIM BUSER SATRESKRIM POLRESTA SUKABUMI// DARI TANGAN PARA PELAKU/ PETUGAS BERHASIL MENGAMANKAN SEDIKITNYA 30 UNIT MOTOR HASIL CURIAN///

---------------------- VOICE OVER --------------------


BERAKHIR SUDAH PETUALANGAN DADAN ALIAS KELING (21)/SEORANG GEMBONG PENCURIAN BERMOTOR (CURANMOR)/ YANG SELAMA INI SANGAT MERASAHKAN WARGA KOTA SUKABUMI//DADAN BERSAMA DUA REKANNYA/SANDI MARWAN (21) DAN ENDANG ALIAS BEKUY (21)/TAK BISA BERKUTIK LAGI SAAT PETUGAS SATRESKRIM POLRESTA SUKABUMI MENGGIRINGNYA KE MAPOLRESTA SUKABUMI// KETIGA GEMBONG CURANMOR YANG TERBILANG LICIN DARI PENGEJARAN PETUGAS INI/BERHASIL DIBEKUK MASING-MASING DI RUMAHNYA DI KECAMATAN WARUNG KIARA/KABUPATEN SUKABUMI SERTA KOTA DEPOK/JAWA BARAT// DALAM SETIAP AKSINYA MENCURI MOTOR/ KELING CS INI SELALU LIHAI DAN BERHASIL MENGELABUI PETUGAS//DENGAN SASARAN MOTOR TANPA KUNCI GANDA YANG DIPARKIR DI PUSAT KERAMAIAN/DALAM GANG/DI PINGGIR JALAN BAHKAN DIDALAM RUMAH SEKALIPUN/TAK TANGGUNG-TANGGUNG/JELAJAHNYA PARA GEMBONG CURANMOR INI MENCAPAI 35 TKP LEBIH// MAKA TAK HERAN JIKA DALAM BEBERAPA BULAN INI WARGA KOTA SUKABUMI SANGAT RESAH DENGAN SERINGNYA TERJADI CURANMOR//SEPERTI KELING DAN BEKUY YANG DALAM KURUN WAKTU TIGA BULAN SAJA /KEDUANYA SUDAH MELAKUKAN AKSINYA HAMPIR DI 35 TKP YANG TERSEBAR DIWILAYAH HUKUM KOTA SUKABUMI///

-------------------- STATEMENT AKP I GUSTI KETUT WARJANA –--------------

KASAT RESKRIM POLRESTA SUKABUMI

MUHAMMAD HARDI






12. Hari keempatbelas, Selasa, 4 Agustus 2009

Penulis meliput sejumlah warga yang mengamuk, hal ini sebagi bentuk protes akibat perlakuan seorang atasan perusahaan setempat yang memperlakukan pekerjanya dengan semena-mena.

Berita dalam bentuk narasii. 4/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	PULUHAN WARGA KAMPUNG BOBOJONG CIKAREO/ KELURAHAN SUKAKARYA/ KECAMATAN WARUDOYONG/ KOTA SUKABUMI/ SENIN PAGI KEMARIN MENDATANGI DAN MENGAMUK KESEBUAH GUDANG DISTRIBUTOR MAKANAN RINGAN DIKAMPUNG TERSEBUT// AKSI INI MERUPAKAN BENTUK KEKESALAN TERHADAP PEMILIK GUDANG YANG TELAH MEMPERLAKUKAN PARA PEKERJANYA YANG MERUPAKAN WARGA SETEMPAT/ DENGN SEMENA-MENA/ DAN TELAH  MENYALAH GUNAKAN IZIN TEMPAT USAHA///

--------------------------- VOICE OVER --------------------------
KESAL DENGAN PERLAKUAN MAJIKAN/ SEKITAR SERATUS WARGA KAMPUNG KAMPUNG BOBOJONG CIKAREO / KELURAHAN SUKAKARYA KECAMATAN WARUDOYONG KOTA SUKABUMI INI/ SENIN KEMARIN LANGSUNG MEDATANGI SEBUAH GUDANG DISTRIBUTOR MAKANAN RINGAN/ PD 24/ MILIK FIRMAN DI JALAN CEMERLANG CIKAREO// WARGA YANG SUDAH BERANG DENGAN PERLAKUKAN FIRMAN SANG PEMILIK TEMPAT TERSEBUT/ LANGSUNG MENGAMUK DAN HAMPIR TERJADI KONTAK FISIK // KERICUHAN JUGA KEMBALI TERJADI SETELAH HADIRNYA BEBERAPA KARYAWAN GUDANG YANG DIDUGA TELAH MENJADI KORBAN SEMENA – MENA PEMILIK GUDANG/ SELAIN ITU DISINYALIR PEMILIK GUDANG JUGA TELAH MELAKUKAN PENYALAHGUNAAN IJIN TEMPAT USAHA// ASALNYA IJIN TEMPAT INI ADALAH AKAN DIGUNAKAN SEBAGAI TEMPAT PENYIMPANAN MAKANAN RINGAN NAMUN KINI TEMPAT TERSEBUT MALAH DIJADIKAN TEMPAT PENGOBATAN ALTERNATIF DAN TERAPI// NAMUN SUASANA TERSEBUT DAPAT DIKENDALIKAN SETELAH ADANYA KESEPAKATAN ANTARA KEDUA BELAH PIHAK UNTUK BERUNDING///

--------------------- STATEMENT ANDRA -----------------

KORBAN (PEKERJA)
SEMENTARA ITU MENURUT PEMILIK GUDANG FIRMAN MENGATAKAN/ DIRINYA TETAP MEMBANTAH HAL ITU BUKAN MERUPAKAN KESALAHAN IA DAN ISTRINYA BAHKAN MERUPAKAN KESALAH PAHAMAN///

--------------------- STATEMENT FIRMAN -------------------

PEMILIK GUDANG

MUHAMMAD HARDI 


13. Hari kelimabelas, Rabu, 5 Agustus 2009

Penulis kembali meliput berita amuk warga, kali ini terjadi di daerah kecamatan warudoyong, Kota Sukabumi. Berawal dari pencemaran udara akiba bau yang menyengat dari pengolahan ikan yang busuk.
Berita dalam bentuk narasii. 5/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	PENCEMARAN UDARA AKIBAT BAU YANG MENYENGAT DARI PENGOLAHAN IKAN YANG BUSUK/ MEMBUAT PULUHAN WARGA KECAMATAN WARUDOYONG/ KOTA SUKABUMI/ HARI KAMIS SIANG MENGONTROG BALAI PENGELOLAAN BENIH IKAN MILIK DINAS PERTANIAN KOTA SUKABUMI/ DI WILAYAH SETEMPAT///

------------------------ VOICE OVER ---------------------------
AKIBAT BAU YANG MENYENGAT DARI PENGOLAHAN IKAN YANG BUSUK/ MEMBUAT PULUHAN WARGA KECAMATAN WARUDOYONG/ KOTA SUKABUMI/ HARI KAMIS SIANG MENGONTROG BALAI PENGELOLAAN BENIH IKAN MILIK DINAS PERTANIAN KOTA SUKABUMI/ DI WILAYAH SETEMPAT// KERICUHAN SEMPAT TERJADI SAAT WARGA TAK MENDAPATI PETUGAS DINAS PERTANIAN BERADA DITEMPAT// KERICUHAN TERJADI SAAT SEORANG PETUGAS DARI KELURAHAN SUKAKARYA YANG MENCOBA UNTUK MENCEGAH WARGA AGAR TIDAK ANARKIS// NAMUN KESALAH PAHAMAN TERJADI// WARGA YANG SUDAH KESAL DENGAN DINAS PERTANIAN YANG TIDAK MENANGGAPI AKSINYA/ SEMPAT MELAKUKAN PERLAWANAN DAN AKSI DORONG PUN TAK TERELAKKAN LAGI// TAK HANYA ITU/ WARGA JUGA LANGSUNG MEMBURU DAN MENGEJAR PETUGAS KELURAHAN TERSEBUT/ KARENA SEMPAT AKAN MELAWAN WARGA// 

ROLL..KERICUHAN WARGA DAN PETUGAS KELURAHAN ………….. 

BERUNTUNG PETUGAS KELURAHAN TERSEBUT SEGERA DI AMAKAN PETUGAS KEMANAN YANG BARU DATANG KE LOKASI// WARGA JUGA SEMPAT AKAN MERUSAK GUDANG TEMPAT PENG0OLAHAN IKAN YANG SELAMA INI TELAH MENCEMARI KE PEMUKIMAN WARGA DENGAN BAU YANG SANGAT MENYENGAT/NAMUN BERHASIL DIREDAM TOKOH MASYARAKAT SETEMPAT DAN PIHAK KEAMANAN// AKSI TERSEBUT ADALAH BENTUK KEKESALAN WARGA YANG SELAMA KELUHANNYA TIDAK DITANGGAPI OLEH PIHAK DINAS PERTANIAN KOTA SUKABUMI/// 


14. Hari ke-enambelas, Kamis, 6 Agustus 2009
Penulis meliput berita dari statmen kepala kejaksaan negeri Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi yang menyatakan bahwa proses penegakan hukum perlu dukungan dari masyarakat.

Berita dalam bentuk narasii. 6/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	KEPALA KEJAKSAAN NEGERI CIBADAK/ HISYAM TAUFIQ MENGATAKAN/ PROSES PENEGAKAN HUKUM/ BUKAN HANYA TUGAS DARI KEJAKSAAN SEMATA/ NAMUN PROSES PENEGAKAN HUKUM PERLU DUKUNGAN DARI MASYARAKAT///

--------------------- VOICE OVER ---------------------

KEJAKSAAN MERUPAKAN LEMBAGA PEMERINTAH YANG DIBENTUK/ SALAH SATUNYA UNTUK MENANGANI PENEGAKAN HUKUM// KEJAKSAAN DENGAN KETERBATASAN YANG ADA TENTUNYA/ SUDAH BERUPAYA SEMAKSIMAL MUNGKIN UNTUK MENAMPUNG ASPIRASI MASYARAKAT DALAM PENEGAKAN HUKUM// DALAM HAL INI KEJAKSAAN NEGERI CIBADAK MASIH DIRASAKAN BANYAK KEKURANGAN/ BAIK DIDALAM HUKUM/ MAUPUN DILUAR HUKUM ITU SENDIRI// PASALNYA PROSES PENEGAKAN HUKUM TERSEBUT BUKAN HANYA KERJA DARI KEJAKSAAN SEMATA/ NAMUN PROSES PENEGAKAN HUKUM PERLU DUKUNGAN DARI MASYARAKAT// HAL TERSEBUT DIKATAKAN KEPALA KEJAKSAAN NEGERI CIBADAK HISYAM TAUFIQ KEPADA WARTAWAN/ USAI UPACARA PERINGATAN HARI BHAKTI ADHIYAKSA KE 49 HARI RABU PAGI/ BERTEMPAT DIHALAMAN GEDUNG KEJAKSAAN CIBADAK///

--------------------------- STATEMENT HISYAM TAUFIQ --------------------------

KAJARI CIBADAK

MUHAMMAD HARDI




15. Hari ke-tujuh belas, Jumat, 7 Agustus 2009

Penulis meliput berita sebuah tabung oksigen yang meledak di sebuah klinik kecantikan yang berada di daerah Kota Sukabumi.
Berita dalam bentuk narasii. 7/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	SEBUAH TABUNG TERAPI OKSIGEN (OKSIBARIC) UNTUK KECANTIKAN DAN KESEHATAN/ DI SEBUAH KLINIK TERAPI KECANTIKAN DI KOTA SUKABUMI/ KAMIS SIANG KEMARIN MELEDAK// AKIBATNYA SELURUH KACA JENDELA DAN ATAP RUANGAN TERAPI HANCUR SERTA SEORANG PASIEN YANG SEDANG BERADA DI DALAM TABUNG TERAPI TERSEBUT/ MENGALAMI SHOCK BERAT DAN LANGSUNG DILARIKAN KE RUMAH SAKIT TERDEKAT/ UNTUK MENDAPATKAN PERAWATAN///

------------------------- VOICE OVER -----------------------
 YAP MOY CAY (59)/SEORANG PASIEN TERAPI OKSIGEN INI LANGSUNG MENAGIS DAN MENGALAMI SHOCK BERAT AKIBAT KECELAKAAN YANG BARU SAJA MENIMPANYA/ BERUNTUNG NYAWA DAPAT TERSELAMATKAN// KARENA TERLALU TINGGI TEMPERATUR DAN TEKANAN/ DITAMBAH LAMANYA TERAPI YANG MELAMPAUI BATAS PASIEN YANG BERADA DI DALAM TABUNG// PASIEN YANG SEDANG MELAKUKAN TERAPI TERSEBUT/ SPONTAN SHOCK DAN LANGSUNG DILARIKAN KE RUMAH SAKIT UNTUK MENDAPATKAN PERAWATAN// POLISI YANG LANGSUNG DATANG KE T-K-P LANGSUNG MELAKUKAN OLAH T-K-P DAN MEMERIKSA OPERATOR TERAPI KESEHATAN// TABUNG-TABUNG OKSIGEN INI PUN MASIH DIPERIKSA MENGENAI IJIN MEMBUKA PRAKTEK TERAPI KESEHATAN DAN KECANTIKAN INI// ENDANG/ OPERATOR TABUNG TERAPI/ MENGATAKAN BAHWA/ KEJADIANNYA BEGITU CEPAT/ SEHINGGA KETIKA/ TERAPI TERSEBUT BERJALAN/ LANGSUNG MELEDAK/ DAN IA PUN LARI UNTUK MENYELAMATKAN DIRI//

-------------------------- STATEMENT ENDANG --------------------

                                                          OPERATOR MESIN

SEMENTARA ITU/ KEPALA KEPOLISIAN RESORT KOTA SUKABUMI/ AKBP. MOCHAMMAD HENDRA/ YANG LANGSUNG MENINJAU LOKASI MENYATAKAN BAHWA/ HAL INI MERUPAKAN HUMAN ERROR DAN KECELAKAAN KERJA// MESIN YANG DIPERGUNAKAN SEHARUSNYA SESUAI DENGAN KADAR TEKANAN/ INI DIPERGUNAKAN SECARA BERLEBIHAN SEHINGGA MENYEBABKAN LEDAKAN// 

--------------------- STATEMENT AKBP. MOCHAMMAD HENDRA --------------------

KAPOLRESTA SUKABUMI

MUHAMMAD HARDI


16. Hari ke-delapan belas, Sabtu 8 Agustus 2009

Penulis meliput penyitaan puluhan ribu petasan yang dilakukan oleh Polresta Sukabumi.
Berita dalam bentuk narasii. 8/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	PULUHAN RIBU PETASAN DAN BAHAN PELEDAK LAINNYA DISITA APARAT POLRESTA SUKABUMI/ JAWA BARAT/ RABU SIANG// SELAIN ITU/ POLISI JUGA MENGAMANKAN KETUA RW SETEMPAT/ AHMAD SUHADA/ 59 TAHUN/ KARENA KEDAPATAN SEDANG MEMBUAT PETASAN// SEDANGKAN DUA WARGA LAINNYA BERHASIL MELARIKAN DIRI SAAT POLISI MELAKUKAN RAZIA// PASCA TERJADINYA LEDAKAN BOM JW MARIOT/ SELURUH KEPOLISIAN DALAM SIAGA SATU///

------------------------ VOICE OVER ------------------------
SEDIKITNYA/ 589 RIBU BUTIR PETASAN UKURAN KECIL DAN SEDANG DISITA KEPOLISIAN RESORT KOTA SUKABUMI/ DI KAMPUNG LEMBUR HUMA/ DESA BOJONG SAWAH/ KECAMATAN KEBON PEDES/ SUKABUMI//SELAIN ITU/ KETUA RW SETEMPAT BERNAMA AHMAD SUHADA DIAMANKAN GUNA DIMINTAI KETERANGAN TERKAIT KEPEMILIKAN BAHAN-BAHAN PEMBUAT PETASAN// DALAM PENYISIRAN DI KAMPUNG TERSEBUT/ POLISI MENEMUI KESULITAN KARENA SEJUMLAH WARGA TIDAK TERBUKA// NAMUN/ POLISI LANGSUNG MENYISIR KE TEMPAT-TEMPAT YANG DICURIGAI MEMILIKI BAHAN PELEDAK// HASILNYA/ POLISI BERHASIL MENYITA 569 RIBU BUTIR PETASAN UKURAN KECIL DAN SEDANG/ SERTA SEJUMLAH BAHAN PELEDAK LAINNYA// SELURUH BARANG BUKTI DIAMANKAN POLRESTA SUKABUMI/ JAWA BARAT// MENURUT PELAKU YANG JUGA KETUA RW SETEMPAT/ AHMAD SUHADA/ BAHAN PELEDAK TERSEBUT SEJAK SEBULAN LALU DIPASOK DARI PARUNG// DAN SEKALI PENGIRIMAN SEBANYAK DUA KILOGRAM// NAMUN IA TIDAK SENDIRI DALAM MEMEBUAT PETASAN TERSEBUT/ IA BERSAMA DUA ANAKNYA YANG KINI KABUR SAAT DILAKUKAN RAZIA/// 

----------------- STATEMENT AHMAD SUHADA ------------------

PELAKU
KASAT RESKRIM POLRESTA SUKABUMI/ AKP I GUSTI KETUT WARDJANA/ MENGUNGKAPAKAN/ SETELAH TERJADINYA LEDAKAN BOM JW MARIOT/ PIHAKNYA TERUS GENCAR MELAKUKAN RAZIA/ SALAH SATUNYA PETASAN// SERTA BERHASIL MENYITA RATUSAN RIBU BUTIR PETASAN YANG SIAP EDAR/// 

----------------- STATEMENT AKP IGK WARDJANA ------------------

KASAT RESKRIM POLRESTA SUKABUMI
MUHAMMAD HARDI


17. Hari ke-sembilan belas, Senin 10 Agustus 2009

Penulis meliput penyakit tipes yang melanda warga Rt 02, Rw 07 Desa Bojongkokosan, Kabupaten Sukabumi. Sedikitnya 14 warga terjaring penyakit tersebut.

Berita dalam bentuk narasii. 10/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	SEBANYAK 14 WARGA YANG TERDIRI DARI 7 KELUARGA DI RT 02 RW 07 DESA BOJONG KOKOSAN KECAMATAN PARUNGKUDA KABUPATEN SUKABUMI/ MENGALAMI PEYAKIT TIPES// DARI 14 WARGA TERSEBUT/ YANG POSITIF TERKENA VIRUS ADA DUA WARGA DAN SATU DIANTARANYA MENINGGAL DUNIA/ SEMENTARA SATUNYA LAGI MASIH MENJALANI PERAWATAN DI RSUD SEKARWANGI///

------------------------VOICE OVER-----------------------

MENURUT KEPALA DESA BOJONG KOKOSAN/ KURNIAWAN/ YANG DIHUBUNGI ATV MELALUI VIA TELEPON MENGATAKAN/ PIHAKNYA BERSAMA MASYARAKAT SECARA SWADAYA TELAH MELAKUKAN UPAYA MELALUI PENYEMPROTAN OLEH PIHAK PUSKESMAS PARUNGKUDA//

---------------------SUARA KURNIAWAN-----------------------

KADES BOJONG KOKOSAN

SEMENTARA MENURUT ENENG NURFARIDA YANG BERTINDAK SELAKU PETUGAS SURVEILAN DAN SANITARIAN KECAMATAN PARUNGKUDA MENGATAKAN/ DARI 14 ORANG YANG MENGALAMI PENYAKIT TERSEBUT/ 5 DIANTARANYA MASIH DIBAWAH UMUR/ TERMASUK NOPI APRILIANI 12 NTAHUN SALAH SEORANG PASIEN YANG MENINGGAL DUNIA DAN GITA YANG SAMPAI SAAT INI MASIH MENJALANI PERAWATAN DI RSUD SEKARWANGI///

----------------STATEMENT ENENG NURFARIDA/ ENENG JENTIK------------------

PETUGAS SURVAEILAN & SANITARIAN

MUHAMMAD HARDI


18. Hari ke-duapuluh, Selasa 11 Agustus 2009

Penulis meliput satu rumah yang tidak layak huni dan dibangun oleh warga setempat secara gotong royong

Berita dalam bentuk narasii. 11/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	SATU RUMAH TIDAK LAYAK HUNI/ MILIK WARGA KAMPUNG LEBAK MUNCANG/ DESA CIKUJANG/ GUNUNGGURUH/ DI PERBAIKI SECARA GOTONG ROYONG///

---------------------------------VOICE OVER----------------------------------------

KEBERADAAN RUMAH ATAU TEMPAT TINGGAL YANG TIDAK LAYAK HUNI YANG DILAPORKAN WARGA LEBAK MUNCANG RT 36/ KEPADA PIHAK DESA CIKUJANG/ AKHIRNYA MENDAPAT RESPON DARI PIHAK DESA/ RUMAH MILIK I`AH SEORANG JANDA BERANAK 2 INI/ SUDAH DALAM KEADAAN YANG SANGAT MEMPRIHATINKAN/ DAN TERANCAM AMBRUK// HAL TERSEBUT MEMBUAT PIHAK KEPALA DESA CIKUJANG BERSAMA MASYARAKAT BERUPAYA UNTUK MEMBANGUN KEMBALI RUMAH MILIK WARGA TIDAK MAMPU/ JANDA  YANG SEHARI-HARINYA BEKERJA SEBAGAI PENJUAL SAYURAN/ UNTUK MEMBIAYAI 2 ANAK NYA YANG MASIH DUDUK DI SEKOLAH DASAR//

-------------------------STATEMENT I`AH---------------------------------

WARGA

SEMENTARA ITU KEPALA DESA CIKUJANG/ HENI/ MENGATAKAN BAHWA PIHAK DESA MENCATAT ADA TIGA RUMAH WARGA YANG TIDAK MAMPU/ DI DESA CIKUJANG YANG MEMANG DALAM KEADAAN TIDAK LAYAK HUNI/ PIHAKNYA AKAN BERUPAYA DENGAN MASYARAKAT UNTUK MEMBANTU MERINGANKAN BEBAN WARGANYA//

--------------------------STATEMENT HENI MULYANI -----------------------------

KEPALA DESA CIKUJANG KEC GUNUGGURUH

MUHAMMAD HARDI




19. Hari ke-duapuluh satu, Rabu 12 Agustus 2009

Pada minggu terakhir, penulis kembali diintruksikan pembimbing untuk meliput berita khas atau berita ringan. Penulis meliput berita galeri lukisan anak-anak yang menyimpan karya tunggal Salsa, anak berusia empat setengah tahun.

Berita dalam bentuk narasii. 12/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	BERBAGAI KEGIATAN DILAKUKAN ANAK - ANAK SEKOLAH DISAAT LIBURAN SEKOLAH KHUSUSNYA DI KOTA SUKABUMI/ KINI TERDAPAT SEBUAH GALERI LUKISAN KHUSUS ANAK YAITU GALERI BARUDAK YANG MENYIMPAN KARYA TUNGGAL ANAK USIA 4 1/2 TAHUN/ SALSABILA/ SEBAGAI ALTERNATIF UNTUK MENGISI LIBURAN SEKOLAH///

------------------------- VOICE OVER ---------------------

BERBAGAI CARA DILAKUKAN ANAK - ANAK SEKOLAH DISAAT LIBURAN SEKOLAH// DI KOTA SUKABUMI TERDAPAT SEBUAH GALERI LUKISAN KHUSUS ANAK GALERI BARUDAK YANG MENYIMPAN KARYA TUNGGAL ANAK USIA 4 1/2 TAHUN/ SALSABILA/ SEBAGAI ALTERNATIF UNTUK MENGISI LIBURAN SEKOLAH// GALERI BARUDAK YG BERALAMAT DI JL.LETDA.T ASMITA/ KOTA SUKABUMI INI DIBANGUN OLEH SONY HENDRAWAN/ SEORANG GURU SD BEBERAPA BULAN LALU// AWALNYA TEMPAT INI ADALAH UNTUK MENYIMPAN KARYA ANAKNYA YANG BELUM SEKOLAH/ SALSABILA 4 1/2 TAHU DAN TELAH MENGHASILKAN 1.800 LUKISAN HANYA DALAM TEMPO 1 1/2  TAHUN// KARYA TUNGGAL SALSA/ PANGGILAN SALSABILA TERSEBUT YANG DIBANGUN DIATAS BANGUNAN SERBA ASRI INI TERNYATA BANYAK DIMINATI ANAK - ANAK SEKOLAH TERUTAMA ANAK- ANAK TK DAN SD///

--------------------- STATEMENT NADIA DAN NAILA --------------

PENGUNJUNG

SUASANA ASRI TELIHAT KARENA BERBAGAI TANAMAN MENGHIASI SEKITAR GALERI// SEMENTARA GALERI BERBENTUK PANGGUNG 2 LANTAI YANG DIDALAMNYA DIPENUHI RATUSAN LUKISAN ANAK/ MULAI DARI SKETSA HINGGA GAMBAR BERWARNA BAHKAN LUKISAN GRADASI YANG SEMUANYA DILUKIS OLEH SALSA SEJAK USIA 3 THN// SEMENTARA ITU AYAH SALSA/ SONY HENDRAWAN MENGATAKAN/ GALERI INI DIBANGUN UNTUK BISA DIGUNAKAN SEBAGAI WISATA PENDIDIKAN SERTA MENAMPUNG APRESIASI ANAK YAITU KARYA TUNGGAL ANAKNYA///

----------------------- STATEMENT SONY HENDRAWAN -----------------------

PEMILIK GALERI

 MUHAMMAD HARDI


20. Hari ke-duapuluh dua, Kamis 13 Agustus 2009

Penulis mengangkat berita rumah makan yang berada di daerah selabintana, Kota Sukabumi. Rumah makan yang asri dan menawarkan beraneka masakan sunda.
Berita dalam bentuk narasii. 13/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	KAWASAN DATARAN TINGGI SELABINTANA SUKABUMI/ KEMBALI MENAWARKAN LOKASI KULINER BARU YANG MENGEDEPANKAN KONSEP KELUARGA BERSUASANA ALAM// SAUNG ABAH/ RESTO DAN CAFE/ SIAP MEMANJAKAN ANDA YANG INGIN MENGISI LIBUR PANJANG / DENGAN BERAGAM MENU KHAS SUNDA/ SEA FOOD/ SERTA WESTERN/// 

---------------------- VOICE OVER ----------------------

BERDIRI DIATAS LAHAN MIRING PERBUKITAN/ DI DESA WARNASARI/ KECAMATAN SUKABUMI/ SAUNG ABAH SIAP MEMANJAKAN PARA TAMUNYA// PONDOK/ PONDOK LESEHAN YANG BERADA DI LEMBAH PERBUKITAN// SELAIN JUAL SUASANA/ TIM KOKI SAUNG ABAH JUGA SIAP MEMANJAKAN LIDAH PARA PENGUNJUNG DENGAN BERAGAM MENU FAVORIT/ MULAI DARI KHAS SUNDA/ SEA FOOD/ HINGGA MAKANAN ALA EROPA SEPERTI STEAK DAN LAINNYA// SALAH SATU MENU SUNDA ANDALANNYA ADALAH NASI GORENG SAUNG ABAH/ YANG DIRACIK TANPA KECAP DAN SAOS/ NAMUN TETAP MENAWARKAN KENIKMATAN// NASI GORENG DENGAN LUMURAN SAMBAL CABE HIJAU DAN IKAN TERI INI/ MENAWARKAN CITA RASA KHAS/ PEDAS/ COCOK UNTUK DAERAH DINGIN SELABINTANA YANG BERADA DI KAKI GUNUNG PANGRANGO// 

------------------ STATEMENT TONI ---------------------

PENGUNJUNG

SELAIN ITU SAUNG ABAH INI JUGA AKAN MEMBERIKAN KESEMPATAN PADA PENGUNJUNG UNTUK MENGOLAH SENDIRI MAKANAN YANG INGIN DISANTAP// INDRI NURISKANDAR/ PEMILIK SAUNG ABAH/ MENJELASKAN/ RESTO KELUARGA INI AKAN MENYIAPKAN BAHAN MAKANAN DAN FASILITAS MEMASAK/ SEPERTI PANGGANGAN BAKAR UNTUK IKAN DAN DAGING// SAUNG ABAH JUGA MENYEDIAKAN ULEKAN PEMBUAT SAMBEL DADAKAN/ DAN MEMPERSILAHKAN PENGUNJUNG MEMETIK SENDIRI CABE YANG DITANAM DI LAHAN RESTORAN/// 

----------------------- STATEMENT INDRI NURISKANDAR ---------------------

PEMILIK

MUHAMMAD HARDI


21. Hari ke-duapuluh tiga, Jumat 14 Agustus 2009

Penulis mengangkat berita mahalnya biaya pengobatan di rumah sakit. Oleh karena itu, keberdaan puskesmas harus bisa dioptimalkan oleh pemerintah.
Berita dalam bentuk narasii. 14/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	PUSKESMAS DAPAT DIKATAKAN SEBAGAI UJUNG TOMBAK PEMBAGUNAN KESEHATAN// OLEH KARENA ITU KEBERADAANNYA HARUS DIUTAMAKAN/ TERUTAMA PELAYANAN PREVENTIF/ PROMOTIF DENGAN TIDAK MENGESAMPINGKAN KURATIF DAN REHABILITATIF/ AGAR TERCIPTA KESEJAHTERAAN DI MASYARAKAT TERUTAMA DI PEDESAAN///

--------------------------------- VOICE OVER -------------------------------

PUSKESMAS DAPAT DIKATAKAN SEBAGAI UJUNG TOMBAK PEMBAGUNAN KESEHATAN// OLEH KARENA ITU KEBERADAANNYA HARUS DIUTAMAKAN/ TERUTAMA PELAYANAN PREVENTIF/ PROMOTIF DENGAN TIDAK MENGESAMPINGKAN KURATIF DAN REHABILITATIF/ AGAR TERCIPTA KESEJAHTERAAN DI MASYARAKAT TERUTAMA DI PEDESAAN// SALAH SEORANG WARGA YANG MERASAKAN MAHALNYA SARANA TRANPORTASI SERTA JAUHNYA PELAYANAN KESEHATAN MENGHARAPKAN/ BAHWA PROGRAM JEMPUT BOLA BAGI WARGA DESA/ SANGAT MEMBANTU DALAM KONDISI KEUANGAN SERTA TENAGA/// 

-------------STATEMENT MUTOLIB WARGA BANTAR GADUNG----------

SEDANGKAN KEPALA PUSKESMAS BANTAR GADUNG/ SAAT MELAKUKAN PUSLING DENGAN CARA JEMPU BOLA MENGATAKAN/ KEINGINAN WARGA UNTUK DIBANGUN SEBUAH PUSKESMAS PEMBANTU/ SEBAGAI HAL YANG SANGAT WAJAR/// 

----------------- STATEMENT ELA K --------------

KEPALA PUSKESMAS BTR GADUNG

SEMENTARA ITU DOKTER PUSKESMAS YANG DITEMUI ATV/ MENGATAKAN/ WARGA DIBANTAR GADUNG SANGAT MEMERLUKAN KEBERADAAN PUSKESMAS/ KARENA SEBAGIAN BESAR WARGA MENGALAMI PENYAKIT SALURAN PERNAFASAN YANG DISEBABKAN OLEG PERUBAAHAN CUACA SERTA FAKTOR IKLIM DI DESA YANG TERKESAN KERING/// 

-----------STATEMENT DR. LENGGA S-------------

DOKTER PUSKESMAS BTR GADUNG

MUHAMMAD HARDI


22. Hari ke-duapuluh empat, sabtu 15 Agustus 2009

Penulis mengangkat berita suatu cara termurah untuk merawat tubuh dan memelihara kebugaran bagi masyarakat.
Berita dalam bentuk narasii. 15/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	SENAM KESEGARAN JASMANI/ MERUPAKAN SEBAGAI PILIHAN CARA BEROLAHRAGA YANG DIANGGAP TEPAT BAGI MASYARAKAT// SELAIN UNTUK LEBIH MENINGKATKAN KESEHATAN/ OLAHRGA INI DIRASAKAN LEBIH MURAH/ BERVARIASI DAN TIDAK MEMBOSANKAN///

------------------------ VOICE OVER --------------------------

DALAM RANGKA MENUMBUH KEMBANGKAN OLAHRGA DI KALANGAN MASYARAKAT/ TERUTAMA DITENGAH ARUS GLOBAL YANG MELANDA DUNIA// SEHINGGA RASA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP OLAHRAGA SUDAH MENURUN// SEHINGGA PERLU DILAKUKAN PENINGKATAN DAN KEKOMPAKAN DALAM BEROLAHRAGA/ DISAAT MASYARAKAT MALAS UNTUK BEROLAHRAGA// SENAM KESEGARAN JASMANI/ MERUPAKAN SEBAGAI PILIHAN CARA BEROLAHRAGA YANG DIANGGAP TEPAT BAGI MASYARAKAT// SELAIN UNTUK LEBIH MENINGKATKAN KESEHATAN/ OLAHRGA INI DIRASAKAN LEBIH MURAH/ BERVARIASI DAN TIDAK MEMBOSANKAN///

---------- STATEMENT MARWAN HAMAMI ------------ 

WAKIL BUPATI SUKABUMI

SEMENTARA ITU/ KETUA PERWOSI KABUPATEN SUKABUMI YANI MARWAN MENGATAKAN/ DIADAKANNYA LOMBA SKJ INI/ DIHARAPKAN TINGKAT KESADARAN MASYARAKAT DALAM BEROLAHRAGA LEBIH TINGGI/// 

----------STATEMENT YANI MARWAN------------ 

KETUA PERWOSI KAB. SUKABUMI

MUHAMMAD HARDI




23. Hari ke-duapuluh enam, senin 17 Agustus 2009

Penulis mengangkat berita pertandingan bola persahabatan yang diselenggarakan oleh warga desa kompa, Kecamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memperingati hari kemerdekaan RI yang ke-64.
Berita dalam bentuk narasii. 17/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	DALAM RANGKA MEMPERINGATI HARI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA YANG KE 64/ BERBAGAI KEGIATAN MULAI DILAKSANAKAN OLEH HAMPIR SELURUH WARGA DI SUKABUMI// SEPERTI YANG DILAKUKAN WARGA DESA KOMPA KECAMATAN PARUNGKUDA/ MOMENT TUJUH BELASAN INI DIISI DENGAN PERTANDINGAN SEPAKBOLA PERSAHABATAN MELAWAN TIM DARI DAERAH LAIN///

----------------------- VOICE OVER ----------------------
MOMENT HARI KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA YANG KE 64/ TAHUN 2009 INI/ DIPERINGATI WARGA DENGAN BERBAGAI KEGIATAN YANG BERSIFAT MENGHIBUR// SALAH SATUNYA YANG DILAKUKAN OLEH WARGA DESA KOMPA KECAMATAN PARUNGKUDA/ MOMENT TUJUH BELASAN INI DIISI DENGAN PERTANDINGAN SEPAKBOLA PERSAHABATAN MELAWAN TIM DARI DAERAH LAIN// DALAM PERTANDINGAN PERSAHABATAN YANG DIPUSATKAN DILAPANG SEPAKBOLA DESA KOMPA TERSEBUT/ BERLANGSUNG SANGAT MENARIK TERMASUK DISAKSIKAN OLEH RIBUAN PENONTON YANG BERASAL DARI KEDUA DESA TERSEBUT// PERTANDINGAN YANG MENARIK INI DIMENANGKAN OLEH TIM TAMU DENGAN SKOR 3-0// MENURUT SALAH SEORANG TOKOH MASYARAKAT DESA KOMPA MENGATAKAN/ WALAUPUN TIMNYA KALAH TETAPI MAMPU MENYUGUHKAN PERMAINAN YANG MENARIK DAN MENYEDOT BANYAK PENONTON// SELAIN ITU/ PERTANDINGAN PERSAHABATAN TERSEBUT DIGELAR DALAM RANGKA MENYAMBUT HARI KEMERDEKAAN RI YANG KE 64// SELAIN SEPAKBOLA PERSAHABATAN/ BERBAGAI LOMBA – LOMBA LAIN YANG SIFATNYA TRADISIONAL AKAN DIGELAR DALAM RANGKA PESTA RAKYAT TERSEBUT///

----------------------- STATEMENT TOKOH MASYARAKAT -----------------------

MUHAMMAD HARDI      


24. Hari ke-duapuluh tujuh, selasa 18 Agustus 2009

Penulis mengangkat berita percmpuran es krim dengan buah-buahan yang dijual di daerah Kota Sukabumi.
Berita dalam bentuk narasii. 18/8/2009. Muhammad Hardi Ja’alhaq
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	BAGI ANDA PENCINTA ES KRIM/TENTUNYA ANDA TAHU BERBAGAI JENIS DAN RASA ES KRIM// NAMUN YANG SATU INI MUNGKIN ANDA HARUS MENCOBANYA SEPERTI DISEBUAH RUMAH ES KRIM DI KOTA SUKABUMI/ YANG BISA MENGKOLABORASIKAN ANTARA RUJAK DAN ES KRIM// SEPERTI APAKAH SEGARNYA MENIKMATI RUJAK ES KRIM KHAS SUKABUMI INI??/ BERIKUT LIPUTANNYA…/// 

------------------------- VOICE OVER ------------------------

JIKA DI YOGYAKARTA RUJAK ES KRIM ADALAH PANGANAN RUJAK DICAMPUR ES KRIM/ MAKA DI SUKABUMI BEDA LAGI// RUJAK ES KRIM SUKABUMI/ ES KRIM BERCAMPUR BUAH SEPERTI APEL/ MELON/ DAN LAINYA/ TANPA BUMBU RUJAK// ES KRIM DISAJIKAN DENGAN RAGAM BUAH SEGAR BERLAPIS SELAI COKLAT DAN STRAWBERRY SERTA JUGA DITABURI MESES DAN KISMIS// MANIS DAN SEGAR// DI RUMAH ES KRIM INILAH/ JAJANAN RUJAK ES KRIM DI JUAL// DI SINI/ ES KRIM DI SAJIKAN DENGAN BERAGAM BUAH// KITA BISA MEMILIH MENCAMPUR ES KRIM DENGAN BUAH SEGAR TERSEDIA/ SEPERTI MANGGA/ SIRSAK/ ALPOKAT/ TOMAT/ APEL/MELON DAN LAINNYA// ES KRIM CINCAU DAN RUJAK ES KRIM ADALAH MENU ANDALAH DITEMPAT INI// JIKA CINCAU ES KRIM ADALAH MINUMAN CINCAU DITAMBAH ES KRIM/ MAKA RUJAK ES KRIM DITAWARKAN DENGAN RAGAM BUAH SEGAR YANG DIPOTONG DADU//DISINI ANDA BISA MEMESAN SENDIRI BUAH APA YANG ANDA SUKAI// BUAH-BUAHAN YANG SUDAH DIPOTONG DADU TERSEBUT/ LALU DI BERI ES KRIM SESUAI RASA YANG ANDA INGINKAN DIATASNYA// LALU TAK LUPA DI BERI TOPPING [SELAI KHUSUS UNTUK ES KRIM] COKLAT DAN STRAWBERY/TAK HANYA SELAI/ESKRIM INI JUGA DIITABURI MESES DAN KISMIS// SOAL RASA/ NENI/ SALAH SEORANG KONSUMEN RUMAH ES KRIM MENGAKUI BILA JAJANAN YANG SATU INI/ BEDA DARI YANG LAIN// SEGAR DAN NIKMAT/ KARENA DIBALIK KENIKMATAN ES KRIM YANG DITAWARKAN/ KONSUMEN JUGA DAPAT MERASAKAN SEGARNYA BUAH BUAHAN/// 

------------------------ STATEMENT INTAN –-------------------

PENIKMAT RUJAK ES KRIM

----------------------- STATEMENT FITRIANSYAH –------------------

KONSUMEN

IDE RUJAK ES KRIM MENURUT HENDRA/ SI PENJUAL BERAWAL DARI COBA/ COBA// IA DAN TEMAN TEMANNYA COBA MENJUAL ES KRIM DICAMPUR BUAH/ YANG SEBELUMNYA SUDAH DIRASAKAN TERLEBIH DULU/ DAN RASANYA MENJANJIKAN SEBAGAI KOMODITAS DAGANGAN///   

---------------------- STATEMENT HENDRA -------------------

PENJUAL

 WARUNG INI TERBILANG LARIS/ KHUSUSNYA PADA JAM-JAM TERTENTU/ SEPERTI JAM MAKAN SIANG// RUJAK ES KRIM BISA MENJADI SALAH SATU ALTERNATIF PILIHAN MAKANAN YANG DICOBA BILA BERKUNJUNG KE SUKABUMI/// 

  

 MUHAMMAD HARDi 




25. Hari ke-duapuluh delapan, rabu 19 Agustus 2009

Penulis diperkenankan pembimbing PKL untuk mengenal peralatan-peralatan yang berada di dlam ruang MCR

26. Hari ke-duapuluh sembilan, kamis 20 Agustus 2009

Penulis mendapat kesempatan untuk belajar memasukan narasi kedalam suara. Pembelajaran tersebut dibimbing oleh bagian redaksi.
2.4. Deskripsi dan Analisis Tentang Kegiatan PKL

Selama melaksanakan PKL di ATV Sukabumi, penulis melakukan kegiatan yang sesuai dengan konsentrasi keilmuan penulis yaitu, Jurnalistik. Selama PKL, penulis ditugaskan untuk melakukan kegiatan jurnalistik berupa peliputan berita untuk penulisan berita langsung (straight news), serta berita ringan (soft news) dalam bentuk berita khas (feature). Dalam setiap kegiatan peliputan setiap harinya, penulis diberikan kepercayaan untuk melakukan peliputan berita sendiri tanpa didampingi pembimbing atau wartawan dari ATV, sehingga sebelum proses peliputan ke lapangan dan pembuatan berita, terlebih dahulu penulis diberikan pengarahan oleh pembimbing. 

Selain itu, sebagai tugas akhir atau syarat selesainya pelaksanaan PKL di ATV, penulis juga ditugaskan untuk melakukan peliputan berita khas (feature). Selanjutnya hasil dari pembuatan liputan berita khas dilakukan proses produksi di studio.

2.4.1. Peliputan Berita
Meliput berita merupakan suatu proses pencarian informasi dari suatu peristiwa secara lengkap berdasarkan data dan fakta yang patut untuk diketahui oleh khalayak yang didapatkan secara langsung datang ke tempat di mana peritiwa itu terjadi ataupun melalui sumber berita yang bersangkutan.
Selain itu, membuat berita dapat diartikan juga reportase dilapangan tentang hal-hal yang sudah ditentukan lebih dulu, seperti undangan, press conference, atau liputan terencana lainnya yang tematis. (Baksin, 2006 : 139).

 Dalam peliputan berita di lapangan, terdapat dua jenis peliputan, yakni peliputan tidak terencana dan peliputan terencana. Peliputan tidak terencana biasanya mengandalkan fakta dan peristiwa. Unsur-unsur apa, siapa, di mana, dan kapan harus langsung terjawab pada saat peliputan. Dalam peliputan jenis ini biasanya akan didapat kesaksian tentang suatu peristiwa, nara sumbernya pun diperoleh secara mendadak. Sementara, peliputan terencana lebih mudah tapi penuh tantangan. Karena sudah terduga dan terencana, maka fakta, peristiwa, dan data dapat diperoleh lebih lengkap dan akurat. (Frans Ambudi dalam Baksin, 2006 : 141)

Dari kegiatan yang telah penulis laksanakan selama praktek kerja di ATV Sukabumi, kegiatan peliputan berita merupakan kegiatan utama yang penulis lakukan selama sebulan lebih. Penulis ditugaskan langsung kelapangan untuk memperoleh informasi yang ditugaskan dan ditentukan terlebih dahulu oleh pembimbing.

Menurut penjelasan diatas, berdasarkan pendapat Frans Ambudi, dalam melaksanakan kegiatan liputan di lapangan, dapat dilakukan dengan dua cara peliputan, peliputan terencana dan tidak terencana. 
Pada minggu pertama praktek kerja, penulis melakukan peliputan terencana. Pada peliputan ini, penulis ditugaskan dan diarahkan oleh pembimbing untuk meliput berita berupa berita opini dari para tokoh atau pengamat mengenai berbagai topik yang sedang hangat di masyarakat. Pada peliputan terencana ini, sebelum melaksanakan tugas dan terjun ke lapangan, penulis diberikan acuan pertanyaan mengenai hal-hal penting dan utama yang harus ditanyakan. Namun, untuk memperluas perolehan informasi, ketika di lapangan penulis diperbolehkan untuk mengembangkan acuan pertanyaan yang telah diberikan, sehingga pertanyaan yang diajukan ketika proses wawancara berlangsung, tidak hanya berpatokan pada daftar pertanyaan yang telah ada, namun disesuaikan dengan kebutuhhan informasi yang akan penulis tuangkan dalam sajian berita.   

Sedangkan pada minggu kedua, penulis ditugaskan untuk melakukan peliputan tidak terencana. Tujuan dari tugas ini yaitu untuk mempertajam penciuman penulis sebagai seorang calon wartawan terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi. Penulis diharuskan untuk langsung terjun ke lapangan tanpa perencanaan, dan tentunya tanpa acuan pertanyaan, seperti pada liputan terencana. Dalam melaksanakan tugas ini, penulis hanya berpatokan pada unsur siapa, apa, di mana, dan kapan dari sebuah peristiwa, sehingga nilai akurasi dan aktualitas dari sebuah peristiwa yang akan disajikan kepada khalayak tetap layak untuk diinformasikan.
Pada minggu terahir, penulis ditugaskan untuk membuat berita khas (feature) berita ini, merupakan jenis peliputan terencana, namun tidak diperlukan perencanaan yang matang, karena berita yang diinformasikan hanya mengangkat berita ringan yang telah ada.

2.4.2. Pencarian Sumber dan Narasumber Berita

Dalam menentukan sebuah sumber berita, wartawan dapat memberikan spesifikasi terhadap bidang dari peristiwa yang akan ia cari. Sumber berita dapat berupa lembaga publik baik swasta atau lembaga pemerintah, individu dari sebuah kelompok atau yang mewakili kelompok tersebut, ataupun individu itu sendiri yang tidak mewakili kelompok manapun. Misalnya, apabila wartawan ditugaskan untuk mencari berita yang berkaitan dengan kriminalitas, misalnya peristiwa pembunuhan, maka ia harus menentukan sumber berita yaitu aparat yang berwenang terhadap peristiwa tersebut yaitu lembaga atau pihak kepolisian.

Setelah dapat menentukan sebuah sumber berita, langkah selanjutnya bagi seorang wartawan adalah menentukan narasumber berita. 

Narasumber yang mengetahui tentang fakta-fakta, perlu diketahui oleh seorang wartawan. Jika sang wartawan tidak dapat mengamati sendiri fakta-faktanya secara tangan pertama, ia harus menggantungkan dirinya pada orang lain. Fakta-fakta tersebut mungkin terdapat dalam sebuah buku, dalam dokumen-dokumen, arsip atau hanya di dalam pikiran orang lain. Narasumber yang paling baik adalah seseorang yang berpengetahuan dalam sesuatu bidang dan yang memiliki perasaan tajam yang sama dengan sang wartawan tentang perlunya publik mengetahui apa yang sedang terjadi sebenarnya. (Kusumaningrat & Kusumaningrat, 2005 : 250)   

Dalam melakukan pencarian sumber dan narasumber berita, penulis terlebih dahulu diberikan arahan oleh pembimbing tentang peristiwa yang akan diliput. Sehingga dengan demikian penulis dimudahkan untuk memperoleh sumber dan narasumber berita. 

Pada minggu pertama, penulis diharuskan untuk mendapatkan informasi berupa opini dari para tokoh atau pengamat. Dalam hal ini, yang menjadi sumber berita berupa institusi atau lembaga yang terkait, sementara narasumber berita berupa individu yang berwenang atau terkait dengan institusi atau lembaga tersebut atau individu yang kompeten dalam bidang tertentu.

Misalnya, pada hari pertama, penulis ditugaskan untuk meliput berita mengenai peran keluarga berencana dan pemberdayaan perempuan. Penulis ditugaskan untuk mencari informasi berupa opini dari berbagai narasumber. Dalam hal ini yang bertindak sebagai sumber berita berupa lembaga, sementara yang bertindak sebagai narasumber berita berupa individu yang kompeten dalam masalah  kemasyarakatan.  

Lain halnya dengan kegiatan penulis pada minggu kedua, penulis ditugaskan untuk meliput berita bebas, sehingga dengan demikian penulis harus dapat menentukan sendiri sumber dan narasumber berita.   
Misalnya pada hari ke tiga belas, penulis meliput berita mengenai protes warga terhadap kebijakan sebuah pabrik setempat. Seperti dijelaskan di atas, dalam menentukan sumber berita seorang wartawan harus memberikan spesifikasi terhadap bidang dari peristiwa yang terjadi.

2.4.3. Wawancara

Wawancara berita (news interview) adalah kegiatan tanya-jawab yang dilakukan reporter atau wartawan dengan nara sumber untuk memperoleh informasi menarik dan penting yang diinginkan. Informasi yang menarik dan penting itu kemudian dioalh untuk dijadikan berita.

Untuk bisa mencapai hasil seperti itu, tentu saja diperlukan pengetahuan serta kemampuan dasar (basic skills) dari reporter atau wartawan dalam proses wawancara. Ia harus memahami maksud dan tujuan wawancara, menguasai topik dan materi wawancara, serta dapat menata dengan baik organisasi wawancara. Ia harus tahu kapan (timing), di mana, dan dalam situasi apa sebaiknya wawancara dilakukan. Ia juga harus mendeteksi dan mengevaluasi, apakah informasi yang dicarinya sudah diperoleh dengan memadai disesuaikan situasi dan waktu yang dialokasikan untuk wawancara itu? Sering terjadi, wawancara berlngsung berjam-jam, tetapi informasi yang dibutuhkan sangat minim. Siapa yang salah: pewawancara (interviewer) atau nara sumber (interviewee)?

Wawancara yang baik, menurut Jonathan (Mirza, 2000:86-88) harus memenuhi delapan persyaratan:

a. Mempunyai tujuan yang jelas

b. Efisien

c. Menyenangkan

d. Mengandalkan persiapan dan riset awal

e. Melibatkan kepentingan khalayak

f. Menimbulkan spontanitas

g. Pewawancara berfungsi sebagai pengendali

h. Mampu mengembangkan logika

2.4.3.1. Jenis-jenis Wawancara Berita

a. Wawancara sosok pribadi (personal interview)

b. Wawancara berita (news interview)

c. Wawancara jalanan (man in the street interview)

d. Wawancara sambil lalu (casual interview)

e. Wawancara telepon (telephone interview)

f. Wawancara tertulis (writen interview)

g. Wawancara kelompok (discussion interview)
2.4.3.2. Hal yang Harus Diperhatikan Selama Wawancara
a. Menjaga suasana

b. Bersikap wajar

c. Memelihara situasi

d. Tangkas dalam menarik kesimpulan

e. Menjaga pokok persoalan

f. Kritis

g. Sopan santun
2.4.3.3. Dua Pola Wawancara Berita
Dilihat dari pokok persoalan (subject matter) dan tipe orang yang diwawancarai, menurut Bruce D. Itule seperti dikutip Muhtadi (1999:217-218), terdapat dua pola wawancara. Pertama, funnel interview, yaitu pola wawancara yang disusun seperi bentuk corong atau cerobong (funnel). Kedua, inverted funnel interview, yaitu pola wawancara yang disusun seperti cerobong terbalik.

2.4.3.4. Jenis-jenis Pertanyaan dalam Wawancara Berita
a. Pertanyaan terbuka. Yaitu pertanyaan yang menghendaki jawaban yang luas dan bebas.

b. Pertanyaan hipotetik terbuka. Hampir sama dengan pertanyaan terbuka, baik kelemahannya maupun kekuatannya. Yang membedakannya hanya struktur pertanyaan itu sendiri.

c. Pertanyaan langsung. Yaitu pertanyaan yang menghendaki jawaban singkat, dan kadang-kadang dapat dijawab “ya” atau “tidak”.

d. Pertanyaan tertutup. Yaitu pertanyaan yang membatasi ruang gerak penjawab, bahkan kemungkinan jawaban telah tersedia. Penjawab tinggal menentukan salah satu pilihan jawaban itu.

e. Pertanyaan beban. Yaitu pertanyaan yang menimbulkan beban berat bagi penjawab disebabkan tidak ada jawaban yang benar, tetapi menuntut jawaban emosional.

f. Pertanyaan terpimpin. Yaitu pertanyaan yang diikuti dengan arahan jawaban.

g. Pertanyaan orang ketiga. Yaitu isi pertanyaan yang diajukan seolah-olah merupakan pertanyaan yang datang dari orang ketiga dan jawabannya pun sepertinya untuk orang ketiga.
2.4.3.5. Tujuan Wawancara Berita
a. Wawancara faktual (the factual interview). Wawancara jenis ini dilakukan untuk menggali, mencari, dan mengumpulkan fakta-fakta.

b. Wawancara riset pendapat (the opinion interview). Wawancara jenis ini tidak dimaksudkan untuk memperoleh dan mengumpulkan sebanyak mungkin informasi, fakta, atau data penting. Wawancara jenis ini terutama dilakukan untuk mengetahui apa sebenarnya yang sedang menjadi perhatian, pemikiran, dan pendapat nara sumber.

c. Wawancara penegasan kredibilitas nara sumber (a well known personality interview). Wawancara jenis ini dimaksudkan untukmenguji tingkat kesahihan (validitas) sebuah informasi yang berkembang dalam masyarakat.
2.4.4. Penulisan dan Pembuatan Berita

Dari mana kita memperoleh berita? Dari mana saja. Setiap orang, tempat, waktu, nama, benda, baik secara potensial maupun secara aktual, bisa menjadi sumber berita. Bisa juga menjadi materi atau menjadi bahan berita. Berita apapun dapat kita peroleh melalui dua cara penanganan. Untuk berita-berita yang sifatnya, kita harus bisa melakukan proses penciptaan berita. Namanya: making news. Orangnya disebut reporter. Untuk berita-berita yang tidak diduga, tiba tiba, tidak dikeyahui dan tidak direncanakan sebelumnya, kita harus bisa melakukan perburuan berita. Namanya: hunting news, Orangnya disebut hunter.
2.4.4.1. Pola penulisan Piramida Terbalik
Dalam teknik melaporkan (to report), setiap jurnalis, yakni wartawan atau reporter, tidak boleh memasukkan pendapat pribadi dalam berita yang ditulis, dibacakan, atau ditayangkannya. Berita adalah laporan tentang fakta secara apa adanya (das sein), bukan laporan tentang fakta bagaimana seharusnya (das sollen). Berita adalah fakta objektif. Sebagi fakta objektif, berita harus bebas dari intervensi siapapun dan dari pihak manapun termasuk dari kalangan jurnalis, editor, dan kaum investor media massa itu sendiri.

Untuk menjaga prinsip objektivitas itulah, mengapa setiap jurnalis dituntut untuk senantiasa bersikap jujur (siencerity). Ia tidak boleh memanipulasi atau merekayasa fakta dan kebenaran. Ia tidak boleh menambah atau mengurangi fakta yang ditemukannya. Ia harus memegang teguh prinsip itu sampai kapanpun. Ingatlah selalu, jurnalis adalah seorang reporter. Seorang reporter berarti seorang pelapor. Seorang pelapor berarti harus objektif. Apapun yang dikatakan atau ditulisnya harus dapat dipercaya.

Teori jurnalistik mengajarkan, karena fakta dalam bentuk berbagai peristiwa yang terjadi di dunia begitu banyak, sedangkan waktu yang dimiliki jurnalis yakni reporter dan editor media massa sangat terbatas, maka harus dicari cara yang paling mudah dan paling sederhana untuk melaporkan atau menuliskan fakta-fakta tersebut. Cara itu dinamakan pola piramida terbalik (inverted pyramid). Disebut pola piramida terbalik, karena memang berbentuk gambar piramida dalam posisi terbalik.

Dengan piramida terbalik, berarti pesan berita disusun secara deduktif. Kesimpulan dinyatakan terlebih dahulu pada paragraf pertama, baru kemudian disusul dengan penjelasan dan uraian yang lebih rinci pada paragraf-paragraf berikutnya. Paragraf pertama merupakan rangkuman fakta terpenting dari seluruh uraian kisah berita (news story). Dengan demikian, apabila paragraf pertama merupakan pesan berita sangat penting, cukup penting, kurang penting, agak kurang penting, tidak penting, dan samasekali tidak penting. Rumusnya: semakin ke bawah semakin tidak penting.
Berita disajikan drngan menggunakan pola piramida terbalik karena berpijakkepada tiga asumsi:

a. Memudahkan khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa yang sangat sibuk untuk segera menemukan berita yang dianggapnya menarik atau penting yang sedang dicari atau sedang ingin diketahuinya.

b. Memudahkan reporter dan editor memotong bagian-bagian berita yang dianggap kurang atau tidak penting ketika dihadapkan kepada kendala teknis, misalnya berita terlalu panjang semntara kapling atau ruangan yang tersedia sangat tebatas.

c. Memudahkan para jurnalis dalam menyusun pasan berita melalui rumus baku yang sudah sangat dikuasainya sekaligus untuk menghindari kemungkinan adanya fakta atau reformasi penting yang terlewat tidak dilaporkan.

           Gambar 2.1. 
           Piramida Terbalik
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            Sumber: Buku penulisan berita

2.4.4.2. Berita Ditulis dengan Rumus 5W1H

Berita ditulis dengan menggunakan rumus 5W1H, agar berita itu lengkap, akurat, dan sekaligus memenuhi standar teknis jurnalistik. Artinya, berita itu mudah disusun dalam pola yang sudah baku, dan mudah serta cepat dipahami isinya oleh pembaca, pendengar, atau pemirsa. Dalam setiap peristiwa yang dilaporkan, harus terdapat enam unsur dasar yakni apa (what), siapa (who), kapan (when), di mana (where), mengapa (why), dan bagaimana (how).
2.5. Deskripsi Tentang Pelayanan Perusahaan Terhadap Mahasiswa

Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di ATV Sukabumi, penulis diberikan pelayanan baik oleh pihak perusahaan. Penulis dibimbing langsung oleh Kepala Bagian Direksi ATV Sukabumi, Bapak Dian Raksa Yudha.
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan peliputan berita berita, penulis selalu diberi arahan dan pembekalan, untuk lebih memahami esensi dari tugas yang diberikan.

Begitupun setelah proses peliputan selesai, juga dilakukan evaluasi dan pembekalan terhadap hasil dari penulisan dan peliputan berita.

Dari segi sarana dan prsarana, selama melaksanakan PKL, penulis cukup memperoleh fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan selam penulis berada di perusahaan tersebut.
Banyak hal yang penulis dapatkan selama melaksanakan job training di ATV Sukabumi, baik itu pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang penulis belum dapatkan sebelumnya, yang kiranya akan dapat bermanfaat ketika penulis lulus kuliah dan bekerja di sebuah lembaga media, terutama televisi.
Salah satu contoh aktifitas selama penulis melaksanakan PKL adalah:

Penulis jadi faham proses-proses pembuatan berita dari mulai peliputan, pembuatan narasi dan memasukan narasi di ruang redaksi, editing di ruang MCR hingga samapi bagian produksi.
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